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ABSTRACT 

Ahmad Zakki. “The Effectiveness of Group Guidance Services to Improve 

Social Support of Drug Recidivist Wives of Correctional Institutions.” Thesis. 

Master of Counseling Guidance Study Program. Faculty of Education. 

Universitas Negeri Padang. Padang 2025. 

 

 Drug recidivists are still difficult to be accepted by the social environment, 

especially within the family when the detention or coaching period in prison has 

ended. There are still many negative stigmas that develop in the community, one 

of which is that former prisoners will not be able to change and act positively. 

Social support really needs to be understood by the prisoner's environment, 

especially from his partner. Thus, he will feel valued and can develop a positive 

life. Social support can be improved through group guidance services provided by 

counselors. The purpose of this study was to examine the effectiveness of group 

guidance services to improve the social support of drug recidivist wives. 

 This study is a quantitative research quasi experiment method with time 

series design with O1-O4 pretest and O5-O8 posttest to measure the level of social 

support. The subjects of this study were 10 wives of drug recidivist prisoners. The 

research instrument is a Social Support Checklist that has been developed using 

the Likert scale model. Data were tested and analyzed using Wilxocon test and N-

Gain test. 

The results showed that there was a significant difference in the social 

support of drug recidivist wives before and after being given group guidance 

services, and seeing the level of effectiveness was in the moderately effective 

category. Based on this, the group guidance services implemented can be used to 

increase the social support of drug recidivist wives. Therefore, one form of 

counseling services that can be provided in correctional institutions is group 

guidance.  

 

Keywords: Group Guidance Service, Social Support 
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ABSTRAK 

Ahmad Zakki. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Social Support Istri Residivis Narkoba Lembaga 

Pemasyarakatan.” Tesis. Program Studi S2 Bimbingan Konseling. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. Padang 2025. 

 

 Residivis narkoba masih sulit diterima oleh lingkungan sosial, terutama di 

dalam keluarga saat masa tahanan atau pembinaan di Lapas telah berakhir. Masih 

banyak stigma negatif yang berkembang di tengah masyarakat, salah satunya 

adalah mantan narapidana tidak akan bisa berubah dan bertindak positif. Social 

support sangat perlu dipahami oleh lingkungan narapidana terkhusus dari 

pasangannya. Sehingga, dia akan merasa dihargai dan dapat mengembangkan 

kehidupan yang positif. Social support bisa ditingkatkan melalui layanan 

bimbingan kelompok yang diberikan oleh konselor BK. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan social support istri residivis narkoba. 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode quasi experiment 

dengan rancangan time series design dengan O1-O4 pretest dan O5-O8 posttest 

untuk mengukur tingkat social support. Subjek penelitian ini adalah 10 istri 

narapidana residivis narkoba. Instrumen penelitian berbentuk Daftar Isian Social 

Support yang telah dikembangkan menggunakan model skala Likert. Data diuji 

dan dianalisis menggunakan uji Wilxocon dan uji N-Gain.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti 

social support istri residivis narkoba sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok, dan melihat tingkat keefektifan berada pada kategori cukup 

efektif. Berdasarkan hal tersebut, layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan 

dapat digunakan untuk meningkatkan social support istri residivis narkoba. Oleh 

karena itu, salah satu bentuk layanan BK yang bisa diberikan di lembaga 

pemasyarakatan adalah bimbingan kelompok.  

 

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Social Support
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kasus narapidana dan residivis yang terjadi di Indonesia pada tahun 

2016 berjumlah 204.549 dengan total residivis berjumlah 30.977 (15,14%). 

Tahun 2017, napi dan tahanan berjumlah 232.080 dengan total residivis 

berjumlah 27.531 (11,86%). Selanjutnya, pada tahun 2018 napi dan tahanan 

berjumlah 255.727 dengan total residivis 29.262 (10,94%). Pada tahun 2019, 

napi dan tahanan berjumlah 269.846 dengan total residivis 24.459 (9,06%) 

(Ditjenpas, 2023). Sumber data dari Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA 

Padang, Narapidana narkotika yang kembali melakukan tindak kriminalnya 

(residivis) sebanyak 241 napi (Data Residivis Lapas Padang, 2023). Melihat 

data tersebut Narapidana meningkat setiap tahunnya. 

Tantangan dan masalah yang dihadapi narapidana selama mereka 

ditahan, antara lain konflik batin, trauma, gangguan kepribadian, 

penyimpangan seksual, menutup diri, emosi yang tidak stabil, cemas, sulit 

menyesuaikan diri, kebosanan terhadap kegiatan rutin, kerinduan terhadap 

keluarga, kurangnya kesiapan menghadapi kenyataan, masalah dengan teman 

dan kekhawatiran akan masa depan setelah keluar dari Lapas/Rutan (Rumah 

Tahanan), penolakan dari lingkungan sosial baik keluarga maupun teman, 

bunuh diri, dan lainnya.  

Fenomena yang terjadi ketika pemerintah membuat kebijakan ketika 

pandemi covid-19 yaitu membebaskan atau memberikan diskon kepada Napi 
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melalui kebijakan asimilasi di rumah. Sehingga, ada salah satu narapidana 

yang mendapatkan program asimilasi di rumah, yang awalnya sangat bahagia 

bisa kembali berkumpul dengan keluarga. Sayangnya, kebebasannya tidak 

disambut baik oleh masyarakat sekitar. Bertolak dari kasus tersebut, ada juga 

kasus narapidana residivis narkoba yang membakar rumah mertuanya akibat 

ditolak istri tinggal di kediamannya. Narapidana tersebut baru saja ke luar 

penjara setelah mendapat asimilasi covid-19 (Arifin, 2020). Sehingga dapat 

disimpulkan, kondisi keluarga serta lingkungan sosial yang tidak menerima 

anggota keluarganya menjadi narapidana karena malu, mencoret nama baik 

keluarga dan sebagainya adalah sebuah bentuk tindakan yang akan 

mengakibatkan pelaku pidana akan melakukan tindakan kriminalnya kembali 

karena dia tidak diterima oleh lingkungannya. 

Penolakan yang dilakukan oleh lingkungan akan berdampak pada 

seseorang kembali melakukan kejahatannya karena merasa tidak diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Akhyar, Matnuh, & Najibuddin (2014) 

menemukan hasil bahwa; pandangan masyarakat terhadap mantan narapidana 

dianggap sebagai orang yang tidak baik karena telah melanggar norma 

kesusilaan, lalu ada perlakuan diskriminasi yang didapatkan oleh mantan 

narapidana.  

Beberapa faktor yang menyebabkan mantan narapidana diperlakukan 

diskriminatif, karena perilaku yang ditunjukkan “mantan” narapidana ini 

setelah keluar dari Lapas tidak berubah, seperti narkoba, judi, anarkis, 

berbicara tidak sopan dan kasar. Penelitian yang pernah dilakukan oleh 
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Nugraha & Abidin (2013) yang menemukan hasil bahwa residivis disebabkan 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi; (1) kontrol diri 

yang lemah, (2) ketagihan, (3) kebiasaan, (4) niat, (5) keahilan, dan (6) gaya 

hidup. Sedangkan faktor eksternalnya; (1) kondisi lingkungan, (2) pengaruh 

orang lain, (3) faktor ekonomi, dan (4) stigmatisasi dari masyarakat.  

Hasil penelitian sebelumnya menyiratkan bahwa masyarakat termasuk 

istri sampai sekarang ini memiliki anggapan bahwa seorang yang melakukan 

kejahatan atau bertindak di luar batas norma serta nilai-nilai yang 

berkembang di tengah masyarakat akan mengulangi tindakan dan 

kejahatannya kembali. Masyarakat beranggapan bahwa narapidana yang telah 

pernah berada di rumah tahanan mempunyai kecenderungan yang kuat untuk 

menjadi residivis, yang melakukan kejahatannya berulang kali seperti 

penyakit. Stigma dan cap buruk di tengah masyarakat inilah yang akhirnya 

dapat menjadi faktor penghambat keberhasilan pola pembinaan yang 

bertujuan menekan angka pengulangan tindak pidana (residivis) (Samsu & 

Yasin, 2021).  

Perilaku keluarga serta masyarakat yang telah dijelaskan di atas akan 

menghadapkan seorang narapidana setelah bebas dari Lapas tidak memiliki 

hak kemanusiaannya kembali di dalam lingkungan masyarakat, atau bahkan 

mendapatkan diskriminasi oleh lingkungan sosialnya. Narapidana 

menganggap berada di penjara sebagai halangan untuk memiliki hubungan 

yang positif dengan orang lain dan diri mereka sendiri, dan yang terjadi 

adalah sebaliknya (Tunliu, Aipipidely, & Ratu, 2019). Sehingga, perlakuan 
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yang diterima oleh narapidana ini, akan memberikan dampak yang kurang 

baik bagi dirinya. Narapidana akan merasa tertekan, terkucilkan, rendah diri 

dan mempunyai beban moral di tengah masyarakat. Hal yang seperti ini, 

membuat narapidana akan cenderung untuk kembali melakukan kejahatan 

yang pernah dilakukannya, termasuk narapidana penyalahgunaan narkoba. 

Lingkungan sosial mempengaruhi sikap, belief, persepsi, atau tingkah 

laku dari orang lain (Baron, Robert, & Byrne, 2012). Lingkungan sosial dapat 

mempengaruhi seseorang melalui social support yang diberikan kepada 

penerimanya. Social support adalah informasi dari orang lain yang 

dibutuhkan dan dihargai oleh seseorang (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). 

Social support, menganggap bahwa orang lain responsif dan menerima 

kebutuhan seseorang, sehingga sangat membantu untuk mengatasi stres 

(Aronson, Wilson, & Akert, 2007). Lalu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

social support menurut Myers (Maslihah, 2011) yaitu, empati, norma-norma 

dan nilai sosial, pertukaran sosial.  

Social support tampaknya juga memperpanjang kehidupan seseorang. 

Dalam sebuah penelitian terhadap sampel besar pria dan wanita Amerika pada 

penelitian terhadap sampel besar pria dan wanita Amerika pada tahun 1967 

hingga 1969, mereka yang memiliki tingkat social support yang rendah 

secara signifikan lebih mungkin meninggal selama belasan tahun ke depan 

daripada orang dengan tingkat social support yang tinggi (Aronson et al., 

2007).  
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Social support yang berkelanjutan meningkatkan upaya coping, 

sedangkan stressor social yang berkelanjutan akan mengikis upaya coping itu 

sendiri. Pada tingkat penerapan, konseptualisasi dukungan sosial juga 

memiliki implikasi untuk intervensi sosial dan klinis pada individu. Apresiasi 

terhadap proses coping dapat memperluas pemahaman tentang faktor penentu 

gangguan kejiwaan dan proses pemulihan dari psikopatologi dan kecanduan 

(Pierce, 1997). 

Social support bisa diberikan melalui beberapa cara. Pertama, perhatian 

secara emosional yang diekspresikan melalui rasa suka, cinta, atau empati. 

Kedua, bantuan instrumental, seperti penyediaan jasa atau barang selama 

masa stres. Ketiga, memberikan informasi tentang situasi yang menekan. 

Keempat, informasi mungkin suportif jika ia relevan dengan penilaian diri 

(Taylor et al., 2009). Perilaku yang dapat diberikan untuk mendukung dapat 

didasarkan pada sumber daya yang diberikan baik itu berupa bantuan 

instrumental, emosional, dan informasi (Pierce, 1997). Social support dapat 

berasal dari pasangan atau partner, anggota keluarga, kawan, kontak sosial 

dan masyarakat, teman sekelompok, dan teman kerja.  

Social support juga tentunya dapat berdampak pada narapidana adiktif. 

Narapidana adiktif sangat membutuhkan social support ini untuk penerimaan 

dirinya, sehingga dapat mengembangkan potensinya ke arah yang lebih baik 

dan mandiri. Biasanya social support ini didapatkan oleh para narapidana 

adiktif dari sesama teman tahanan, maupun konselor yang didatangkan dari 

pihak BNN sendiri guna rehabilitasi tersebut.  
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Selain pembinaan yang mereka dapatkan dari Lapas, dukungan 

keluarga tidak terlepas perannya dalam kesembuhan dari perilaku adiksi 

narkoba. Hasil dari penelitian Ernawati & Qasim (2018) memiliki temuan 

bahwa responden yang mendapatkan dukungan keluarga memiliki motivasi 

untuk sembuh dari narkoba. Penelitian Anriyadi (2020) menyatakan bahwa 

social support dari keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku warga binaan pemasyarakatan. Lalu, penelitian Putra & Rahayu 

(2023) terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial terhadap 

harga diri narapidana narkotika.  

Sumber-sumber koping untuk mengatasi stres dapat berasal dari 

kemampuan dan bakat, motivasi, sistem pendukung, dan aset material.   

Sistem pendukung berarti membantu menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan orang lain, bekerja sama dan mencari dukungan dari orang lain, 

serta memberikan kontrol sosial yang lebih besar kepada individu. Penelitian 

Pardede, Rohana, & Sinuhaji (2021) menyimpulkan adanya hubungan 

dukungan keluarga dengan tingkat stres narapidana di lembaga 

pemasyarakatan. Jadi, kesejahteraan psikologis narapidana dapat dipengaruhi 

oleh kondisi penerimaan bahkan penolakan yang didapatkannya oleh keluarga 

terdekat contohnya penolakan yang diterima dari pasangannya setelah bebas 

dari Lapas/Rutan. 

Perilaku yang positif dapat muncul akibat dari social support. Dalam 

teori konvergensi, perilaku itu dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan 

(Rosmita, 2018; Zubaidillah, 2018). Pembentukan perilaku dapat dipengaruhi 
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oleh sosial dalam artian informasi-informasi yang didapatkan dari lingkungan 

sosialnya. Maksudnya, mengandalkan orang lain sebagai sumber informasi 

untuk memandu perilaku kita; kita menyesuaikan diri karena kita percaya 

bahwa interpretasi orang lain tentang situasi yang ambigu adalah benar dan 

dapat membantu kita memilih tindakan yang tepat (Aronson et al., 2007).  

Beberapa pihak yang terkait dengan pecandu narkoba perlu menyadari 

pentingnya social support, sehingga pecandu dapat diterima dan dapat 

mengembangkan potensinya ke arah yang lebih baik dan positif setelah keluar 

dari Lapas/Rutan. Ada banyak cara mengembangkan social support 

diantaranya memberikan sosialisasi kepada masyarakat dan memberikan 

layanan Bimbingan Konseling (BK), berupa layanan klasikal, layanan 

individual dan layanan kelompok. Bimbingan kelompok memiliki peran dan 

dapat menjadi wadah dalam mengatasi permasalahan social support ini, 

karena tujuannya adalah meningkatkan kemampuan bersosialisasi terutama 

kemampuan komunikasi anggota kelompok. Kebutuhan seperti ini yang akan 

meningkatkan kesadaran serta pemahaman anggota kelompok atau istri 

narapidana residivis untuk memberikan dukungan maupun bantuannya 

kepada pasangannya.  

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang dapat diakses oleh 

berbagai pihak yang membutuhkannya. Dalam konsepnya sendiri, kelompok 

pada dasarnya didukung dan terbentuk melalui berkumpulnya sejumlah orang 

yang memiliki kualitas dan tujuan yang sama, dengan demikian kumpulan 

tersebut menjadi sebuah kelompok (Prayitno, 1995). Dalam kegiatan 
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bimbingan dan konseling melalui pendekatan kelompok ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi pengembangan diri dan pemerkayaan dalam 

artian pengetahuan kepada masing-masing anggota kelompok. 

Layanan bimbingan dan konseling yang menggunakan pendekatan 

kelompok adalah salah satu cara untuk membantu mereka yang 

membutuhkan. Penelitian menemukan bahwa layanan kelompok, baik 

konseling kelompok maupun bimbingan kelompok, efektif untuk mereduksi 

sejumlah perilaku negatif  (Febriani & Hariko, 2023). Suasana kelompok, 

yaitu antar hubungan dari semua orang yang terlibat dalam kelompok, dapat 

merupakan wahana di mana masing-masing anggota kelompok itu (secara 

perorangan) dapat memanfaatkan semua informasi, tanggapan, dan berbagai 

reaksi dari anggota kelompok lainnya untuk kepentingan dirinya yang 

bersangkut paut dengan pengembangan diri anggota kelompok yang 

bersangkutan.   

Bimbingan kelompok biasanya didefinisikan sebagai kelompok yang 

fokus utamanya adalah pendidikan tentang konsep atau topik psikologis 

(Brown, 2018). Bimbingan kelompok ini dapat digunakan pada anak-anak, 

remaja, dan orang dewasa di berbagai lingkungan, termasuk rumah sakit, 

perusahaan, perguruan tinggi, lembaga pemerintahan dan layanan sosial, serta 

militer, dan layanan kelompok ini terdiri dari satu hingga banyak sesi. Fungsi 

dari bimbingan kelompok ini, untuk mendidik anggota kelompok yang 

menghadapi permasalahan yang mengancam atau peristiwa dalam 

perkembangan kehidupan, atau untuk mengajarkan keterampilan, termasuk 
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keterampilan sosial dalam mengatasi masalah kepada mereka yang sedang 

menghadapi krisis kehidupan. Keterampilan sosial atau memperlancar dan 

meningkatkan interaksi kita dengan orang lain. Mulai dari keterampilan 

komunikasi dasar hingga keterampilan kompleks, seperti mengembangkan 

dan memelihara hubungan. Dalam arti lain, untuk mencegah terjadinya 

serangkaian gangguan pendidikan dan psikologis (Brown, 2018).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 

efektif dalam meningkatkan social support.  Dalam penelitian Bagaskara, 

Veolina, Milkatahasi, Tazkiyah, Mustikasari, Tambunan, & Irawan (2022) 

hasil dari layanan bimbingan kelompok efektif pada anak-anak Panti Asuhan 

yang memberikan dukungan sosial kepada teman yang membutuhkan ketika 

menghadapi situasi yang penuh tekanan. Melihat dari hasil penelitian tersebut 

ternyata bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan social support. 

Layanan bimbingan kelompok yang diberikan masih jarang digunakan 

untuk meningkatkan social support kepada istri residivis narkoba dengan 

menggunakan beberapa teknik. Research ini masih sulit ditemukan di website 

ilmiah seperti google scholar, research gate, perpusnas online, emerald 

insight, dan sebagainya yang menyatakan bahwa layanan bimbingan 

kelompok efektif digunakan untuk istri residivis narkoba terkhusus 

meningkatkan social support kepada residivis narkoba. Biasanya, layanan 

bimbingan sering digunakan/ diimplementasikan kepada siswa di sekolah dan 

jarang sekali ke populasi khusus (istri residivis/masyarakat).  
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Hasil penelitian ini akan bermanfaat dan berguna dalam memberikan 

pemahaman serta kesadaran kepada istri atau pasangan bahwa social support 

sangat dibutuhkan oleh residivis narkoba yang baru saja keluar dari Lapas, 

juga penelitian ini dapat meningkatkan lapangan pekerjaan dalam bidang 

bimbingan dan konseling di Kemenkumham dan Lembaga Pemasyarakatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Social support masih sangat sulit diberikan kepada individu yang 

melakukan tindak asusila atau bertindak di luar norma yang berkembang di 

tengah masyarakat. Masyarakat dan keluarga sulit menerima dan memberikan 

bantuannya kepada residivis dikarenakan stigma negatif yang berkembang. 

Sehingga, hal ini sangat perlu disadari dan dipahami oleh setiap keluarga 

terkhusus istri untuk memberikan bantuan atau dukungannya, baik dukungan 

emosional, instrumental, maupun informasi kepada residivis narkoba. Dengan 

hal ini, residivis akan merasa dapat diterima dan permasalahan psikologis 

yang dialami akan berkurang, yang membentuk pelaku menjadi individu yang 

mampu mengembangkan potensi dirinya ke arah positif dan mandiri. 

Sehingga, istri residivis harus mengetahui hal tersebut dan memberikan 

dukungan sosialnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi social support istri 

residivis narkoba yaitu; (1) empati, (2) norma-norma dan nilai sosial, (3) 

pertukaran sosial, (4) keintiman, (5) harga diri.  

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya persoalan yang menjadi kajian penelitian ini, dilihat dari 

identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian ini pada 
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“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Social 

Support Istri Residivis Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Padang.” 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “apakah efektif layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan social support istri residivis narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Padang?”  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah sebelumnya, tujuan umum dalam 

penelitian ini adalah “menguji dan menganalisis efektivitas layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan social support istri residivis 

narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang.” Secara khusus 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan social support istri residivis narkoba sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok. 

2. Mendeskripsikan social support istri residivis narkoba sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok. 

3. Menguji perbedaan social support istri residivis narkoba sebelum dan 

sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih terhadap 

pemikiran serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Terkhususnya, bagi ranah keilmuan Bimbingan dan Konseling, yang 

mendalami pengembangan teori efektivitas layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan social support.    

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kemenkumham dan Lembaga Pemasyarakatan; penelitian ini 

diharapkan memberi ruang pekerjaan bagi konselor untuk 

memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada keluarga 

dan narapidana adiktif di Lapas. 

b. Bagi Konselor; penelitian ini diharapkan membantu Konselor dalam 

meningkatkan kinerja terutama dalam merancang serta mampu 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di luar instansi 

pendidikan, terkhususnya pada narapidana adiktif di Lapas. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya; sebagai bahan masukan dalam 

menciptakan sebuah ide ataupun gagasan terbaru dalam rangka 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas 

Penelitian yang pernah dilaksanakan sebelumnya, sejauh ini belum 

ditemukan pembahasan terkait peningkatan social support istri residivis 

narkoba di Lapas kelas IIA Padang melalui layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan berbagai teknik umum dan khusus. Sehingga, di 
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kalangan masyarakat maupun keluarga terdekat belum memahami dan sadar 

untuk menerima dan memberikan dukungan sosial yang positif pada residivis 

narkoba. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan social support istri residivis narkoba. 

Pemberian layanan bimbingan kelompok ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan, pemahaman, serta membentuk perilaku baru dalam memberikan 

dukungan sosial kepada residivis narkoba. Sehingga, residivis narkoba 

merasa dapat diterima oleh lingkungannya dan membentuk perilaku positif.  

H. Definisi Operasional 

Melihat kajian teoritis variabel penelitian, bahwa definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Social Support 

 Dukungan sosial didefinisikan sebagai pertukaran sumber daya 

antar individu, yang dirasakan oleh istri residivis narkoba sebagai hal 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, fungsi, dan kesehatan 

psikologis suami residivis narkoba yang ada di Lapas. Untuk dukungan 

yang diterima dan dukungan yang dirasakan, ada beberapa konsensus 

mengenai berbagai potensi/fungsi dukungan sosial: (1) dukungan 

instrumental (yang berwujud); meliputi pemberian pinjaman, dan 

pemberian hadiah. (2) Dukungan emosional; meliputi pemberian 

dorongan, dan pemberian kasih sayang. (3) Dukungan informasi; 
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meliputi pemberian nasehat dan pemberian umpan balik informasi yang 

dibutuhkan oleh suami residivis narkoba.  

2. Bimbingan Kelompok 

 Bimbingan kelompok merupakan layanan yang dapat diakses oleh 

berbagai pihak. Bimbingan kelompok adalah aktivitas kelompok yang 

membahas informasi-informasi untuk meningkatkan social support bagi 

istri residivis narkoba dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Ciri 

khasnya layanan ini memiliki tiga komponen penting, yaitu anggota yang 

heterogen, dinamika, dan pemimpin kelompok yang akan membahas 

topik yang telah ditentukan sebelumnya (topik tugas). Hal ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada istri residivis agar memberikan 

social support yang baik kepada suami.    

Dalam pelaksanaannya, pemimpin kelompok menggunakan 

sejumlah teknik untuk menciptakan dinamika di dalam kelompok. Secara 

umum, pemimpin kelompok menggunakan teknik mendengarkan, 

memahami, merespon, refleksi, klarifikasi, merangkum, bertanya, 

memberikan penguatan, dorongan minimal, dan menghentikan secara 

konstruktif. Secara khususnya menggunakan teknik diskusi, dan 

permainan kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan social support istri residivis narkoba sebelum dan sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok dan melihat tingkat keefektifan layanan 

bimbingan kelompok yaitu cukup efektif digunakan untuk meningkatkan social 

support istri residivis narkoba. Peningkatan ini terjadi karena materi atau topik 

layanan bimbingan kelompok yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

responden, anggota kelompok yang heterogen, dinamika kelompok yang 

terjadi, keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti layanan, dan 

keterampilan pemimpin kelompok dalam menggunakan tekniknya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Bagi Kemenkumham dan Lembaga Pemasyarakatan, melihat dari hasil 

penelitian bahwasannya layanan bimbingan kelompok mampu dan efektif 

diberikan kepada residivis narkoba dan keluarganya. Sehingga, disarankan 

kepada Kemenkumham terkhusus dibidang Pemasyarakatan agar 

mengangkat tenaga ahli bidang bimbingan dan konseling guna memberikan 

pelayanan profesional kepada narapidana dan keluarganya, dalam rangka 

mengentaskan permasalahan psikologis yang dialami. 
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2. Kepada Konselor, disarankan hasil penelitian dan panduan penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai tambahan referensi dan pedoman dalam 

pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan social 

support istri residivis narkoba. Karena materi yang digunakan dalam 

penelitian ini disusun sesuai dengan kebutuhan, juga disertai dengan teknik 

umum yang dapat digunakan Konselor dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok agar lebih efektif. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar dan referensi untuk melanjutkan penelitian yang berkenaan dengan 

peningkatan social support istri residivis narkoba menggunakan layanan 

bimbingan kelompok. Saya harapkan layanan bimbingan kelompok 

selanjutnya menggunakan pendekatan, teknik maupun media terbaru agar 

keefektifan dari layanan lebih meningkat. Saya menawarkan beberapa 

pendekatan yang dapat dilakukan yaitu cognitive behaviour therapy, dengan 

penerapan social skill training yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

social support kepada istri residivis narkoba. 

C. Implikasi 

Social support merupakan suatu tindakan yang diberikan kepada 

seseorang dengan tujuan memberikan bantuan dan dukungan. Seseorang yang 

mendapatkan dukungan sosial dari orang lain terkhususnya keluarga akan 

mampu menyelesaikan permasalahan yang dia hadapi, sehingga dia tidak akan 

mengalami stres dan dapat mengembangkan potensi dirinya. Begitu juga 

sebaliknya, rendahnya dukungan sosial yang diberikan oleh orang terdekat, 
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maka individu yang tidak menerima dukungan dan bantuan tersebut akan 

mengalami stres dan merasa dirinya tidak dihargai dan dikucilkan, sehingga dia 

akan melakukan tindakan yang dapat merugikan orang lain. Berdasarkan 

temuan penelitian yang telah dilakukan tentang social support istri ditemukan 

bahwa dukungan dan bantuan yang diberikan kepada suami residivis narkoba 

terbilang sedang, hal ini yang menyebabkan suami melakukan tindak 

kejahatannya kembali (residivis) karena dukungan dan bantuan dari istri tidak 

diberikan secara optimal.  

Istri belum mampu untuk memberikan dukungan dan bantuan yang benar 

kepada suaminya. Banyak dari mereka yang belum paham cara melakukan 

komunikasi yang efektif, seperti memberikan empati. Karena pada saat 

pemberian layanan istri residivis narkoba tidak memahami arti empati. Banyak 

juga di kalangan istri tidak bisa mengapresiasi suami. Dari sana muncul 

permasalahan dalam rumah tangga, sehingga suami melakukan tindak 

kejahatannya kembali. Ketidakmampuan istri untuk memberikan dukungan dan 

bantuan kepada suami menyebabkan sedangnya social support. Istri residivis 

narkoba dengan social support yang tinggi akan memberikan dukungan dan 

bantuan yang optimal kepada suaminya. 

Oleh karena itu, dengan pemberian layanan bimbingan kelompok ini 

dapat membantu istri residivis narkoba untuk meningkatkan social support 

dengan memberikan dukungan serta bantuannya secara optimal kepada suami 

yang sedang menjalankan rehabilitasi dan pembinaan di lapas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok ini dinyatakan bermanfaat, 
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sangat layak, praktis dan efektif digunakan oleh konselor BK untuk membantu 

meningkatkan social support dikarenakan layanan bimbingan kelompok 

tersebut telah diuji keefektifannya dalam kelompok yang beranggotakan istri 

residivis narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang. Dengan kata 

lain, jika istri residivis narkoba memiliki tingkat social support yang rendah 

dan diberikan layanan bimbingan kelompok, maka tingkat social supportnya 

akan meningkat. 

Sehingga, dengan adanya temuan ini diharapkan kepada pihak yang 

terkait dapat menyediakan dan memberi ruang kepada konselor BK untuk 

memberikan pelayanan profesional bimbingan dan konseling supaya dapat 

membantu keluarga maupun warga binaan penyalahgunaan narkoba di lapas 

untuk sehat secara psikologisnya dan tidak mengulangi tindak kriminal yang 

pernah dia lakukan.    
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